
 
 

80 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi 

guru terhadap praktik gratifikasi dalam perspektif hukum Islam, yang di 

dukung dengan penyebaran angket/kuesioner, dengan 50 pernyataan dan 35 

sampel responden pada 3 SMP N di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, menunjukkan bahwa rata-rata guru dikategorikan cukup 

dalam memakani praktik gratifikasi di lingkungan pendidikan.  

1. Mengenai persepsi guru terhadap gratifikasi pemberian dari orang tua 

siswa kepada guru baik dalam pemahaman dan kebiasaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman umum responden tentang gratifikasi dapat tergolong 

cukup dengan skala rata-rata 52,2% apabila berkaitan dengan 

jabatan dan pengaruhnya terhadap objektivitas profesional guru. Di 

luar itu, responden masih menyadari bahwa praktik gratifikasi 

berpotensi menurunkan integritas, menimbulkan ketidakadilan, dan 

mencederai profesionalisme pendidik. Mengenai normalisasi 

gratifikasi di lingkungan pendidikan Kecamatan Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik gratifikasi tidak sepenuhnya dianggap wajar. 

b. Untuk kebiasaan pemberian sesuatu ini, bisa dikatakan masih 

ambigu karena rata-rata tidak tegasnya responden. Hal ini dilihat 

dari sebagian responden yang tidak sepenuhnya menyetujui bahwa 

pemberian hadiah kepada guru merupakan praktik yang dapat 

dibenarkan, terutama jika berpotensi melanggar etika dan keadilan. 

Namun, pada saat yang sama, masih terdapat sikap netral serta 

persetujuan terbatas terhadap anggapan bahwa pemberian hadiah 

merupakan bentuk ucapan terima kasih, tradisi budaya, atau balas 
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budi yang sulit dihindari. Selain faktor budaya, normalisasi 

gratifikasi juga dipengaruhi oleh faktor struktural, seperti belum 

adanya kebijakan tertulis sekolah, lemahnya pengawasan, serta 

pertimbangan sosial berupa kekhawatiran dianggap tidak sopan 

oleh masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik gratifikasi 

terjadi bukan hanya karena sikap individu guru, tetapi lebih kepada 

lingkungan sosial masyarakat. 

2. Dalam pemahaman responden, mengenai gratifikasi pemberian dari 

orang tua siswa kepada guru dalam hukum Islam, responden 

menunjukkan hasil cukup dengan skala rata-rata 56,1%. Mayoritas 

responden mengetahui bahwa risywah (suap) dilarang dalam Islam, dan 

gratifikasi yang berkaitan dengan jabatan serta menimbulkan 

ketidakadilan termasuk perbuatan haram. Responden juga memahami 

prinsip-prinsip dasar Islam seperti amanah, keadilan (al-‘adalah), 

kejujuran, dan kewajiban menghindari syubhat dalam menjalankan 

profesi. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat persetujuan terhadap 

pernyataan bahwa integritas guru merupakan bagian dari akhlak Islami 

serta kewajiban menjadi teladan dalam menghindari risywah dan 

gratifikasi. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, terdapat beberapa 

saran dari penulis yaitu: 

1. Guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

terhadap gratifikasi, tidak hanya secara konseptual tetapi juga dalam 

penerapan praktik profesional sehari-hari. Guru perlu bersikap lebih 

tegas dalam menolak segala bentuk gratifikasi yang berkaitan dengan 

jabatan, meskipun dikemas dalam bentuk hadiah, ucapan terima kasih, 

atau tradisi sosial. Selain itu, guru diharapkan mampu menjadikan nilai-

nilai Islam seperti amanah, kejujuran, keadilan, dan menjauhi syubhat 

sebagai landasan etika dalam menjalankan profesi, sehingga dapat 
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menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

2. Sekolah disarankan untuk menyusun dan menetapkan kebijakan 

tertulis yang jelas mengenai larangan gratifikasi di lingkungan 

pendidikan, termasuk mekanisme pencegahan dan penanganannya. 

Pihak sekolah juga diharapkan meningkatkan pengawasan internal 

serta memberikan sosialisasi secara berkala kepada seluruh tenaga 

pendidik dan kependidikan mengenai gratifikasi dan etika profesi guru. 

Dengan adanya aturan dan pengawasan yang jelas, diharapkan praktik 

gratifikasi dapat diminimalisir dan tercipta budaya sekolah yang bersih 

dan berintegritas. 

3. Pemerintah daerah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal 

diharapkan dapat meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap 

praktik gratifikasi di lingkungan pendidikan. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui penyuluhan hukum, pelatihan anti gratifikasi, serta 

integrasi materi etika dan antikorupsi dalam program pengembangan 

profesional guru. Selain itu, pemerintah juga diharapkan dapat 

memperkuat sinergi antara regulasi hukum positif dan nilai-nilai 

keislaman dalam membangun integritas aparatur pendidik. 
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